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ABSTRAK  

Kemajuan teknologi dalam sektor keuangan melalui financial technology, telah 

membawa perubahan signifikan dalam kemudahan, efisiensi, dan kepraktisan akses 

terhadap layanan keuangan, tidak terkecuali pinjaman online. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji literasi keuangan, gaya hidup, dan sifat konsumtif 

terhadap minat menggunakan pinjaman online dengan risk averse sebagai 

pemoderasi. Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang memiliki minat menggunakan pinjaman online, dengan sumber data adalah 

data primer dan jenis data yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik sampling 

menggunakan purposive sampling dengan metode pengumpulan data dalam bentuk 

kuesioner (angket). Dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

yang berbasis Partial Least Square (PLS) dalam teknik analisis data, hasil penelitian 

menunjukan bahwa literasi keuangan dan sifat konsumtif berpengaruh positif 

terhadap minat menggunakan pinjaman online, gaya hidup tidak berpengaruh 

terhadap minat menggunakan pinjaman online, sedangkar risk averse dapat 

memperlemah pengaruh positif literasi keuangan terhadap minat menggunakan 

pinjaman online. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Sifat Konsumtif, Pinjaman Online, 

Risk Averse. 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dari masa ke masa berkembang semakin pesat, salah satu 

bidang yang terdampak adalah bidang finansial. Perkembangan ini ditandai dengan 

munculnya financial technology di era modern sekarang ini. Islam & Khan (2024) 

mengemukakan bahwa financial technology membuat masyarakat di seluruh dunia 

merasakan mudahnya bertransaksi finansial secara digital sehingga mendorong 

masyarakat untuk bertindak lebih efisien. Financial technology merupakan 

perpaduan antara teknologi dan jasa keuangan yang berawal dari bisnis 

konvensional beralih ke bisnis modern (Schueffel, 2018). Sementara Abad-Segura 

et al (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa Financial technology 

merupakan penggabungan sistem perdagangan dengan teknologi, sehingga 

memungkinkan transaksi pembelian serta penjualan pada waktu dan pasar yang 

berbeda. 

Kemajuan teknologi dalam sektor keuangan, khususnya melalui financial 

technology (fintech), telah membawa perubahan signifikan dalam kemudahan, 
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efisiensi, dan kepraktisan akses terhadap layanan keuangan (Broby, 2021). 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 mengenai 

Penyelenggaraan Teknologi Finansial, fintech diartikan sebagai pemanfaatan 

teknologi dalam sistem keuangan yang mampu menciptakan produk, layanan, 

maupun model bisnis baru, yang secara langsung maupun tidak langsung dapat 

memengaruhi stabilitas moneter dan sistem keuangan, serta meningkatkan efisiensi, 

keamanan, dan keandalan sistem pembayaran (Bank Indonesia, 2017). 

Transformasi ini memungkinkan masyarakat untuk mengakses layanan keuangan 

secara digital, tanpa harus mengikuti prosedur konvensional seperti mendatangi 

kantor bank secara manual, cukup melalui perangkat elektronik dan koneksi 

internet (Gomber et al., 2018). 

Menurut data OJK tahun 2023 menemukan bahwa perusahaan financial 

technology meningkat dari awalnya 165 pada tahun 2016, pada tahun 2023 menjadi 

336 perusahaan. Berdasarkan sektornya, perusahaan financial technology pada 

bidang pinjaman online di Indonesia terdapat 106 perusahaan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2023). Peluang dari perkembangan financial technology ini 

mempercepat upaya pemerintah dalam program pemerataan pendapatan serta 

keuangan inklusif. Namun dibalik itu semua, tantangan yang dihadapi perusahaan 

financial technology ialah prinsip kehati-hatian untuk menghadapi kemungkinan 

konsumen yang gagal bayar. 

OJK pada tahun 2016 telah mengeluarkan POJK Nomor 77 tahun 2016 

tentang layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi bahwa 

penyelenggaraan jasa layanan keuangan untuk mempertemukan kreditur dengan 

debitur untuk melakukan perjanjian peminjaman dalam mata uang rupiah melalui 

sistem elektronik dengan menggunakan jaringan internet (Otoritas Jasa Keuangan, 

2016). Keberadaan financial technology memiliki pengaruh yang besar bagi 

masyarakat. Pinjaman online merupakan jenis financial technology yang banyak 

digemari banyak orang, khususnya di Indonesia.  

Pinjaman online adalah jasa peminjaman uang untuk mempermudah 

masyarakat dalam meminjam uang dengan prosedur yang relatif lebih mudah, tidak 

berbelit-belit seperti di bank konvensional (Wang et al., 2015). Berbagai macam 

pinjaman online yang hadir ditengah masyarakat seperti kredivo, danamas, 

indodana, SPinjam (Shopee), akulaku, dan lain-lain. Su et al. (2024) menyampaikan 

bahwa pinjaman online banyak dipilih nasabah karena kemudahannya, hal ini 

dianggap lebih efisien dalam hal waktu, selain itu tidak perlu berkunjung langsung 

secara fisik jika ingin mengajukan kredit, karena bisa diakses secara online melalui 

aplikasi penyedia pinjaman. Bagi masyarakat yang membutuhkan dana dalam 

waktu cepat dan syarat yang mudah, pinjaman online ini dirasa sangat membantu 

(H. Wang et al., 2015) 

Kemudahan akses terhadap pinjaman online, pada praktiknya kurang 

digunakan dengan bijak oleh masyarakat. Padahal pinjaman online memiliki sisi 

negatif jika dibandingkan dengan pinjaman konvensional. Hal ini karena pinjaman 

online memiliki waktu jatuh tempo yang lebih singkat dan tingkat suku bunga yang 

cukup besar dibandingkan pinjaman dari perbankan konvensional. Munculnya 

pinjaman online menjadi solusi sekaligus masalah bagi masyarakat Indonesia, 

menjadi solusi ketika kemunculan pinjaman online dimanfaatkan secara bijak, 
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namun akan menjadi masalah jika masyarakat tidak memiliki literasi keuangan 

yang baik (Erdi, 2023). Di Indonesia, maraknya kasus yang berkaitan dengan 

layanan pinjaman online kerap terjadi. Banyak individu yang memilih jalur ini 

sebagai solusi atas tekanan finansial yang mereka hadapi, atau sekadar untuk 

memenuhi gaya hidup dan keinginan pribadi. Faktor utama yang membuat layanan 

ini menarik adalah proses pengajuannya yang sederhana, tanpa memerlukan 

jaminan, sehingga mendorong banyak orang untuk menggunakannya  (Faradila & 

Rafik, 2023). 

 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Theory of Planed Behavior  

Theory of planned behavior merupakan pengembangan dari theory of reasoned 

action. Pada theory of planed behavior mengemukakan bahwa dalam melakukan 

sesuatu seseorang akan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu norma subjektif, sikap, 

dan kontrol perilaku, yang sebelumnya dalam theory of reasoned action hanya 

norma subjektif dan sikap saja (Ajzen, 1991). 

Teori ini menitikberatkan pada keyakinan sebagai faktor utama yang 

memengaruhi pola perilaku spesifik seseorang. Pandangan ini merupakan hasil 

perpaduan dari berbagai karakteristik, kualitas pribadi, serta informasi yang 

diterima individu, yang bersama-sama membentuk respons perilaku tertentu. 

Theory of planned behavior (TPB) menguraikan bahwa tindakan seseorang timbul 

dari niat untuk bertindak, yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 

Niat tersebut terbentuk melalui tiga komponen utama, yakni sikap individu terhadap 

perilaku tersebut, norma subjektif dari lingkungan sosial, dan persepsi individu 

terhadap kendali dirinya atas tindakan tersebut (Ajzen, 1991).  Kepribadian 

seseorang memiliki keterkaitan dengan dorongan untuk berperilaku, yang 

umumnya terdiri dari tiga unsur utama yaitu sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan memiliki manfaat yang cukup besar. Menurut OJK (2023) Salah 

satu manfaat literasi keuangan adalah sebagai bentuk investasi jangka panjang yang 

berperan dalam mengelola serta menjaga kestabilan kondisi keuangan. Literasi 

keuangan juga menjadi dasar dalam menentukan pengambilan keputusan finansial 

yang tepat, karena membantu individu dalam merumuskan langkah-langkah dan 

pilihan keuangan secara bijak. Selain itu, literasi ini mencerminkan rasa tanggung 

jawab terhadap keputusan finansial yang diambil. Pengetahuan keuangan yang baik 

turut memengaruhi kekayaan seseorang, karena dengan pemahaman yang 

memadai, masyarakat akan lebih mudah dalam memilih produk investasi yang 

sesuai dengan kemampuan serta kebutuhannya. 
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Gaya Hidup 

Gaya hidup dapat diartikan sebagai pola perilaku seseorang yang tercermin melalui 

kegiatan, ketertarikan, dan pandangannya terhadap berbagai hal. Gaya hidup 

terwujud dalam cara individu berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Setiap 

orang memiliki gaya hidup yang unik, dan perbedaan ini juga bisa terlihat antar 

generasi atau dari waktu ke waktu. Konsep gaya hidup dianggap sebagai konsep 

yang lebih modern, karena untuk memahaminya diperlukan pengetahuan mengenai 

cara pengukuran serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum, 

gaya hidup dapat diartikan sebagai cara seseorang menjalani hidup, termasuk dalam 

penggunaan waktu dan pengeluaran finansialnya. 

Gaya hidup berkaitan erat dengan aspek psikologis konsumen, status sosial, 

demografi, serta berbagai variabel lain yang merefleksikan nilai-nilai yang dianut 

oleh seorang individu (Engel et al., 1995). Gaya hidup memiliki korelasi positif 

dengan penggunaan waktu dan pengeluaran uang, di mana individu melakukan 

berbagai aktivitas seperti berlibur, berbelanja, menghadiri konser, mencari hiburan, 

hingga terlibat dalam kegiatan sosial sebagai bagian dari gaya hidup mereka. Gaya 

hidup turut memengaruhi perilaku konsumsi serta cara seseorang dalam mengambil 

keputusan terkait apa yang dikonsumsinya. Oleh karena itu, untuk memahami 

seseorang secara menyeluruh, tidak cukup hanya melihat kepribadiannya, 

melainkan juga perlu memperhatikan pola gaya hidup yang dijalankannya. 

 

Sifat Konsumtif 

Perilaku konsumtif umumnya tercermin melalui pola hidup yang cenderung 

berorientasi pada kemewahan dan pengeluaran yang berlebihan. Individu dengan 

karakteristik ini biasanya merasa puas dan nyaman ketika dapat membeli serta 

menggunakan barang-barang berharga tinggi. Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa perilaku konsumtif lebih didorong oleh dorongan emosional dan keinginan 

materialistik, daripada didasarkan pada pertimbangan rasional atau kebutuhan yang 

nyata. Menurut Sumartono (2002) terdapat beberapa aspek perilaku konsumtif, 

yaitu membeli barang untuk mendapatkan hadiah. Kedua yaitu membeli barang 

karena kemasan yang menarik. Ketiga yaitu membeli barang untuk gengsi yang 

merupakan bentuk rasa bangga jika memiliki barang yang orang lain tidak bisa 

membeli atau meniru orang lain bahwa dirinya mampu membeli seperti mereka. 

Keempat yaitu membeli barang karena ada potongan harga atau diskon. Kelima 

yaitu membeli barang karena status sosial karena hal tersebut memengaruhi 

seseorang untuk menunjukkan sesuatu berdasarkan status sosial agar dipandang 

oleh masyarakat. Keenam yaitu membeli barang karena untuk menambah rasa 

percaya diri. Ketujuh yaitu membeli barang yang sama tetapi berbeda merk, dan 

yang terakhir yaitu membeli barang karena iklan. 

 

Pinjaman Online 

Pinjaman online merupakan salah satu layanan yang berbasis teknologi finansial 

(fintech) yang menawarkan kemudahan akses pembiayaan bagi masyarakat. 

Suryono et al., 2019) menyampaikan bahwa layanan ini memungkinkan individu 

memperoleh dana dengan proses yang cepat, syarat yang ringan, serta pencairan 

dana yang biasanya dilakukan dalam waktu kurang dari 24 jam. Berbeda dengan 
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proses pinjaman konvensional di bank, pinjaman online tidak mengharuskan 

peminjam datang langsung ke kantor. Cukup dengan mengunduh aplikasi pinjaman 

online melalui perangkat seluler, mengisi data pribadi, dan melakukan pengajuan 

sesuai kebutuhan, proses transaksi pun dapat dilakukan secara praktis dan efisien. 

 

Risk Averse 

Risk averse atau sikap menghindari risiko merupakan kecenderungan individu 

untuk memilih keputusan yang paling sedikit mengandung risiko, terutama dalam 

hal keuangan . Individu dengan karakter risk averse cenderung bersikap hati-hati, 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang terjadi di masa depan, dan 

berusaha menghindari kerugian.  Menurut Prastowo (2018), risk averse merupakan 

sikap kehati-hatian dalam pengambilan keputusan yang mengandung 

ketidakpastian. Seseorang dengan tingkat risk aversion tinggi akan 

memprioritaskan keamanan finansial daripada potensi keuntungan. Seseorang 

dengan risk aversion tinggi cenderung menolak pengambilan utang atau pinjaman 

jika risiko seperti bunga tinggi, keterlambatan pembayaran, penalti, atau 

ketidakpastian legalitas dirasa terlalu besar. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh literasi keuangan terhadap minat menggunakan pinjaman online 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhou et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berdampak positif terhadap minat penggunaan pinjaman online. Hal ini 

sejalan dengan yang diungkapkan oleh Liu et al. (2023) yang juga menyampaikan 

bahwa literasi keuangan berdampak signifikan terhadap minat seseorang 

menggunakan pinjaman online. Menurut Artavanis dan Karra (2021) orang yang 

memiliki literasi keuangan baik cenderung berani melakukan peminjaman kredit 

dan berhasil membayarkan secara bertahap.  

Temuan ini relevan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang dalam 

hal ini dalam teori ini menjelaskan bahwa seseorang mengambil keputusan 

didasarkan atas sikap atas perilaku. Ajzen (1991) mengemukakan bahwa sikap 

dapat diartikan sebagai kecenderungan individu dalam menilai suatu hal sebagai 

sesuatu yang menguntungkan atau merugikan. Dalam penelitian Hanno & Violette 

(1996) sikap seseorang akan mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu. Literasi keuangan merupakan bentuk sikap yang 

mencerminkan kemampuan dalam mengelola keuangan secara bijak untuk 

mencapai kesejahteraan dan kemakmuran hidup. Sikap ini memberikan manfaat 

dalam meningkatkan pengelolaan keuangan pribadi seseorang. Individu yang 

memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih pandai dalam mengatur 

keuangannya, sehingga apabila dia melakukan pinjaman online, maka akan 

dipergunakan dengan bijak. semakin tinggi secara aktual seseorang memiliki 

tingkat pengetahuan atau literasi keuangan, maka semakin tinggi dan berani juga 

seseorang melakukan keputusan kredit atau peminjaman uang secara online (Broby, 

2021). Hal ini karena seseorang yang memiliki literasi keuangan baik, yakin dapat 

menghindari risiko dan memanfaatkan pinjaman. Dengan demikian semakin tinggi 

literasi keuangan yang dimiliki oleh individu akan meningkatkan minatnya 
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melakukan pinjaman online. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan pinjaman 

online. 

 

Pengaruh gaya hidup terhadap minat menggunakan pinjaman online  

Menurut penelitian Sihombing et al. (2019) menyatakan gaya hidup memiliki 

pengaruh positif terhadap kecenderungan individu dalam menggunakan layanan 

pinjaman online. Tua & Surahman (2020) dalam penelitian yang dilakukan 

menemukan bahwa seseorang melakukan pinjaman online karena faktor perubahan 

gaya hidupnya. Sementara itu menurut Zhao & Li, (2022) gaya hidup memiliki 

dampak signifikan terhadap keputusan seseorang menggunakan pinjaman online.  

Dalam Theory of Planned Behavior, norma subjektif berkaitan erat dengan 

niat dan sikap individu. Norma ini menggambarkan adanya tekanan sosial yang 

berperan dalam memengaruhi keputusan seseorang untuk bertindak. Menurut 

Simanjuntak (2022) semakin kuat tekanan sosial yang diterima, semakin besar 

kecenderungan seseorang untuk menyesuaikan gaya hidupnya sesuai dengan 

ekspektasi lingkungan sosialnya. Semakin besar tekanan yang diperoleh dari 

lingkungan untuk memenuhi gaya hidup, akan membuat seseorang mengambil 

berbagai jalan dalam memenuhi tekanan tersebut, salah satunya dengan melakukan 

pinjaman online.Seseorang dengan gaya hidup hedon jika tidak diimbangi dengan 

penghasilan yang sebanding, akan melakukan segala cara untuk memenuhi 

keinginannya, salah satu pilihan yang bisa diambil adalah dengan melakukan 

pinjaman online. Dengan demikian, semakin tinggi tinggi gaya hidup seseorang, 

semakin tinggi pula minatnya menggunakan pinjaman online. Maka hipotesis 

kedua dalam penelitian adalah: 

H2: Gaya hidup berpengaruh positif terhadap minat menggunakan pinjaman  

 

Pengaruh sifat konsumtif terhadap minat menggunakan pinjaman online 

Penelitian yang dilakukan oleh Fook & McNeill (2020) menyatakan bahwa sifat 

konsumtif seseorang memengaruhi minatnya menggunakan pinjaman online. Hal 

ini juga sejalan dengan Ellyawati & Tarigan (2024) yang mengatakan bahwa minat 

pinjaman online dipengaruhi oleh sifat konsumtif penggunanya. Fenomena ini 

selaras dengan kerangka Theory of Planned Behavior, khususnya pada komponen 

norma subjektif, di mana tekanan sosial yang berasal dari lingkungan sekitar dapat 

memengaruhi niat serta tindakan seseorang. Tekanan sosial tersebut menciptakan 

dorongan psikologis agar seseorang menyesuaikan perilaku konsumsinya dengan 

standar sosial yang berlaku, termasuk dalam hal mengikuti trend gaya hidup yang 

konsumtif Simanjuntak (2022).  

Dalam praktiknya akibat norma sosial yang berlaku di suatu masyarakat, 

orang yang memiliki sifat konsumtif akan berusaha agar tetap dapat mengikuti trend 

di sekitarnya. Apabila penghasilan yang diterima tidak cukup untuk menjangkau 

sifat konsumtifnya, maka pinjaman online memberikan solusi instan bagi seseorang 

yang ingin melakukan pembelian tanpa perlu memiliki dana yang cukup terlebih 

dahulu. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri, karena mendorong perilaku 
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konsumtif yang tidak terkendali, yang dalam jangka panjang dapat menimbulkan 

permasalahan finansial. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan 

oleh Dewi & Gorda (2021) serta  Mardikaningsih et al. (2020) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sifat konsumtif dengan 

kecenderungan seseorang menggunakan layanan pinjaman online. Artinya, 

semakin tinggi sifat konsumtif seseorang, maka semakin tinggi pula minatnya 

menggunakan pinjaman online. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Sifat konsumtif berpengaruh positif terhadap minat menggunakan pinjaman 

online  

 

Risk Averse memoderasi Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Sifat 

Konsumtif  terhadap Minat Menggunakan Pinjaman Online 

Risk averse atau sikap penghindaran risiko merupakan karakteristik psikologis 

individu yang mencerminkan sejauh mana seseorang menghindari keputusan yang 

mengandung ketidakpastian atau potensi kerugian. Dalam pengambilan keputusan 

keuangan, individu yang memiliki tingkat risk averse tinggi akan lebih berhati-hati 

dalam menggunakan layanan keuangan yang dianggap berisiko, termasuk pinjaman 

online.  

Berdasarkan Theory of Planned Behavior Ajzen (1991), risk averse dapat 

memengaruhi sikap dan persepsi kontrol perilaku yang memengaruhi sejauh mana 

individu merasa mampu untuk melakukan suatu tindakan. Semakin tinggi risk 

aversion seseorang, maka dia akan menilai negatif pinjaman online. Orang dengan 

risk aversion tinggi, akan memikirkan aspek negatif dari pinjaman online, seperti 

aspek bunga yang tinggi, risiko gagal bayar, risiko pencurian data, dan risiko 

lainnya. Risk averse  akan memperlemah pengaruh positif literasi keuangan, gaya 

hidup, dan sifat konsumitif terhadap minat menggunakan pinjaman online. Sebagai 

contoh, apabila dua orang sama-sama memiliki tingkat literasi keuangan yang 

tinggi, orang dengan risk aversion lebih tinggi walaupun ia tahu manfaat serta cara 

mengelola pinjaman, ia cenderung tidak berminat melakukan pinjaman online. Hal 

ini karena takut akan risiko yang dihadapi, seperti legalitas aplikasi dan 

kemungkinan gagal bayar. Sebaliknya, orang dengan risk aversion rendah lebih 

mungkin tertarik menggunakan pinjaman online. Hal ini karena ia merasa yakin 

bisa mengatur dan menanggung risikonya. Dengan demikian, orang yang memiliki 

karakteristik risk averse meskipun ia memiliki literasi keuangan yang cukup, namun 

ia akan cenderung takut menggunakan pinjaman online dibandingkan dengan orang 

yang berani mengambil risiko. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah: 

H4: Risk averse memperlemah pengaruh positif literasi keuangan terhadap minat 

menggunakan pinjaman online. 

H5: Risk averse memperlemah hubungan positif antara gaya hidup terhadap minat 

menggunakan pinjaman online. 

H6: Risk averse memperlemah hubungan positif antara sifat konsumtif terhadap 

minat menggunakan pinjaman online. 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

Pengukuran Variabel 

No. Variabel Penjelasan Indikator Peneliti 

1. 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan mencerminkan 

kemampuan individu dalam memahami 

dan mengelola informasi yang 

berkaitan dengan aspek ekonomi serta 

mengambil keputusan yang tepat terkait 

perencanaan keuangan pribadinya. 

Lima Indikator 

terkait Literasi 

Keuangan 

(Lusardi & 

Mitchell, 

2019) 

2. 

Gaya 

Hidup 

(X2) 

Gaya hidup mencerminkan pola hidup 

individu dalam mengatur waktu dan 

pengeluaran, serta dipengaruhi oleh 

faktor psikologis, sosial, dan 

demografis yang mencerminkan nilai-

nilai konsumen. 

Empat 

indikator 

terkait gaya 

hidup 

Chiang et al. 

(2020) 

3. 

Sifat 

Konsumtif 

(X3) 

Sifat konsumtif adalah kecenderungan 

individu untuk mengonsumsi barang 

secara berlebihan tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan yang 

sebenarnya. 

Lima indikator 

terkait sifat 

konsumtif. 

(Nancy M. 

Ridgway et 

al., 2008) 

4. 
Risk Averse 

(Z) 

Risk averse merupakan sikap kehati-

hatian dalam pengambilan keputusan 

yang mengandung ketidakpastian. 

Enam 

indikator 

terkait sifat 

Religiusitas 

Weber et al. 

(2002) 

5. Minat 

Pinjaman 

Online 

(Y) 

Pinjaman online merupakan layanan 

keuangan digital yang berbasis pada 

financial technology. 

Tujuh 

indikator 

terkait minat 

pinjaman 

online 

Ran et al. 

(2019) 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Data penelitian yang dikumpulkan dan diolah dalam penelitian ini merupakan data 

primer yang dilakukan melalui survei. Responden dalam penelitian ini ditentukan 

dengan purposive sampling yakni dengan menggunakan pertimbangan bahwa 

responden merupakan orang yang pernah menggunakan atau berminat 

menggunakan pinjaman online.  

Tabel 1 Data Sampel Penelitian  

No Kriteria Jumlah 

1 Jumlah Kuesioner disebar 160 

2 Jumlah Kuesioner tidak digunakan 30 

3 Jumlah Kuesioner yang digunakan 130 

   

 

Jumlah kuesioner yang diperoleh peneliti sebanyak 160 orang. Setelah 

peneliti melakukan pengecekan kuesioner ternyata hanya 130 responden yang dapat 

digunakan peneliti, karena 30 responden tidak memiliki minat menggunakan 

pinjaman online. Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, usia, pekerjaan, pendapatan per 

bulan, dan platform pinjaman online yang diminati. 

 

HASIL PENGUJIAN DATA 

Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis P Value Keterangan 

H1 
Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan pinjaman online 
0,000 Terdukung 

H2 
Gaya hidup berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan pinjaman online 
0,105 

Tidak 

Terdukung 

H3 
Sifat konsumtif berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan pinjaman online 
0,000 Terdukung 

H4 

Risk Averse memperlemah pengaruh positif literasi 

keuangan terhadap minat menggunakan pinjaman 

online 

0,005 Terdukung 

H5 
Risk Averse memperlemah hubungan positif antara gaya 

hidup dan minat menggunakan pinjaman online 
0,763 

Tidak 

Terdukung 

H6 
Risk Averse dapat memoderasi sifat konsumtif terhadap 

minat menggunakan  pinjaman online 
0,496 

Tidak 

Terdukung 
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PEMBAHASAN  

Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

pinjaman online 

Berdasarkan hasil pengujian menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan pinjaman online, dapat diterima. Hal tersebut 

menunjukan semakin tinggi pengetahuan tentang literasi keuangan seseorang maka 

kemampuan dalam dalam mengelola keuangan lebih baik, sehingga dia akan 

mampu mengukur risiko dan manfaat dari pinjaman online. Artinya jika orang 

dengan literasi keuangan yang baik menggunakan pinjaman online, makai ia akan 

akan menggunakannya secara bijak, dengan demikian dia bisa mengembalikan 

pinjaman dengan baik juga. 

 Penelitian ini mendukung hasil penelitian Zhou et al. (2021) dan Liu et al. 

(2023) menyebutkan setiap terjadi kenaikan literasi keuangan akan berdampak 

positif terhadap minat menggunakan pinjaman online. Ajzen (1991) menyatakan 

perilaku merupakan salah satu faktor di dalam Theory of Planned Behavior. Literasi 

keuangan merupakan pengendalian perilaku yang dipersepsikan keyakinan, 

mencakup persepsi individu tentang mengontrol perilaku. Persepsi individu ini 

berkaitan dengan kemudahan maupun kesulitan dalam melakukan atau tidak 

melakukan perilaku tersebut. Dengan hasil penelitian ini dan penelitian terdahulu 

perlu diperhatikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 

berbanding lurus dengan kemampuannya melakukan manajemen keuangan, 

sehingga apabila orang dengan literasi keuangan yang tinggi melakukan pinjaman 

online, dia akan mampu mengelolanya dengan bijak. 

Gaya hidup berpengaruh positif terhadap minat menggunakan pinjaman 

online 

Dalam penelitian ini hipotesis yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan pinjaman online tidak diterima. Hal ini 

menyatakan bahwasannya dalam penelitian ini gaya hidup tidak berpengaruh 

terhadap minat penggunaan pinjaman online responden.  

Penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Soukotta et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara gaya hidup dan minat mahasiswa 

menggunakan jasa pinjaman online. Khasanah & Aulia (2024) menyatakan bahwa 

hasil analisa menyatakan sebagian mahasiswa mengambil pinjaman online karena 

untuk memenuhi gaya hidupnya. Akan tetapi penelitian ini mendukung temuan 

Nurmalia et al. (2024) dan Harianto et al. (2024) yang menyatakan bahwa gaya 

hidup tidak berpengaruh terhadap minat seseorang menggunakan pinjaman online. 

Dalam Ajzen (1991) melalui theory of planned behaviour menyatakan niat 

individu dalam berperilaku didasari oleh tiga faktor, salah satunya yaitu norma 

subjektif. Norma subjektif merupakan persepsi seseorang terhadap tekanan sosial 

untuk seseorang melakukan atau tidak melakukan sebuah perilaku. Seseorang 

cenderung akan meniru atau mencontoh kelakuan orang lain disekitarnya. Dengan 

demikian, kepercayaan normatif ini akan menghasilkan tekanan sosial yang 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 
 

 

menunjukan sikap seseorang untuk mengaktualisasikan gaya hidupnya berdasarkan 

tekanan sosial dalam kehidupannya. 

 

Sifat konsumtif berpengaruh positif terhadap minat menggunakan pinjaman 

online  

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa sifat konsumtif berpengaruh positif terhadap 

minat seseorang menggunakan pinjaman online. Dalam pengujian hipotesis nilai p 

value 0,000 di bawah 0.05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga diterima. Hal tersebut 

menunjukkan semakin tinggi sifat konsumtif seseorang maka akan semakin tinggi 

minatnya melakukan pinjaman online. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Ellyawati & Tarigan (2024) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara perilaku konsumtif dan minat 

mahasiswa menggunakan jasa pinjaman online. Gawior & Olmo (2021) 

menyatakan bahwa hasil analisa menyatakan sebagian mahasiswa mengambil 

pinjaman online karena untuk kegiatan berbelanja.  

Dalam theory of planned behavior Ajzen (1991)mengatakan bahwa norma 

subjektif merupakan sikap terhadap perilaku yang dipengaruhi dari faktor 

keyakinan. Keyakinan tersebut didapatkan atas pengamatan orang lain terhadap 

objek yang berkenaan dengan individu.  

Risk Averse memperlemah pengaruh positif literasi keuangan terhadap minat 

menggunakan pinjaman online 

Hipotesis keempat yang menyatakan risk averse memperlemah pengaruh positif 

literasi keuangan terhadap minat menggunakan pinjaman online diterima. Dalam 

theory of planed behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991)mengatakan bahwa 

niat individu dalam berperilaku terapat tiga faktor, salah satunya adalah kontrol 

perilaku. Kontrol perilaku merupakan keyakinan dari seorang individu tentang 

kemampuan mereka dalam mengatur apa yang akan mereka lakukan. Individu 

dengan literasi keuangan dan diikuti dengan risk aversion yang tinggi, maka akan 

lebih berhati-hati dalam memutuskan tindakannya, termasuk dalam melakukan 

pinjaman online.  

Apabila terdapat dua individu berbeda yang sama-sama memiliki literasi 

keuangan, keduanya sama-sama paham akan manfaat dan risiko dari pinjaman 

online, maka seseorang dengan risk aversion tinggi, cenderung berfikir ulang untuk 

melakukan pinjaman online. Sebaliknya, individu dengan risk aversion rendah akan 

memiliki kecenderungan lebih mungkin untuk melakukan pinjaman online. 

 

Risk Averse memperlemah hubungan positif antara gaya hidup dan minat 

menggunakan pinjaman online 

Hipotesis kelima menyatakan risk averse memperlemah pengaruh positif gaya 

hidup terhadap minat menggunakan pinjaman online ditolak. Temuan ini memiliki 
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arti, risk averse tidak mampu memperlemah pengaruh gaya hidup terhadap minat 

menggunakan pinjaman online. Dalam theory of planed behavior yang 

dikemukakan oleh Ajzen (1991)mengemukakan bahwa norma subjektif merupakan 

dampak dari desakan lingkungan masyarakat. Gaya hidup cenderung akan 

mengikuti bagaimana kondisi lingkungan seseorang. Gaya hidup sering dianggap 

sebagai pola bagaimana seseorang hidup, serta bagaiamana dia mengalokasikan 

uang dan waktunya. Dalam penelitian ini orang dengan risk aversion tinggi tidak 

mampu mengurangi minat melakukan pinjaman online seseorang dengan gaya 

hidup tinggi. Artinya seseorang dengan gaya hidup tinggi akan tetap berminat 

menggunakan pinjaman online walaupun ia memiliki sikap kehati-hatian. Ia akan 

lebih mengutamakan gaya hidupnya daripada bersikap hati-hati. 

 

Risk Averse memperlemah hubungan positif antara sifat konsumtif terhadap 

minat pinjaman online 

Hipotesis keenam yang menyatakan risk averse memperlemah pengaruh positif 

sifat konsumtif terhadap minat menggunakan pinjaman online ditolak. Temuan ini 

memiliki arti, risk averse tidak mampu memperlemah pengaruh sifat konsumtif 

terhadap minat menggunakan pinjaman online. 

Sifat konsumtif dapat diartikan sebagai perilaku berlebihan seseorang dalam 

menggunakan suatu barang. Sifat konsumtif timbul akibat adanya tekanan sosial 

dari lingkungan yang mana merupakan bagian dari norma subjektif dalam theory 

of planned behaviour (Ajzen, 1991). Definisi tersebut menggambarkan bahwa 

individu cenderung tidak mampu mengendalikan dorongan untuk membeli barang, 

tanpa mempertimbangkan fungsi atau kebutuhan yang sebenarnya, melainkan 

semata-mata didasarkan pada keinginan. Kepuasan dan kenyamanan diperoleh 

melalui kepemilikan serta penggunaan barang-barang dengan harga tinggi.  Dalam 

penelitian ini seseorang dengan tingkat sifat konsumtif tinggi berpeluang lebih 

tinggi untuk menggunakan pinjaman online. Bahkan orang dengan kehati-hatian 

tinggipun, akan tetap berminat menggunakan pinjaman online untuk memenuhi 

sifat konsumtifnya. Artinya sifat risk aversion yang dimiliki seseorang tidak cukup 

untuk menghentikan minat seseorang menggunakan pinjaman online jika sifat 

konsumtif orang tersebut tinggi. 

Kesimpulan  

Hasil penelitian berhasil memberikan dukungan pada teori TPB yang diajukan. 

Hasil menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik 

akan menggunakan pinjaman online secara bijak. Gaya hidup seseorang akan 

meningkatkan minatnya dalam melakukan pinjaman online, akan tetapi dalam 

penelitian ini gaya hidup tidak memengaruhi minat seseorang menggunakan 

pinjaman online. Hal ini menunjukkan bahwa reponden memiliki kecenderungan 

untuk tidak menggunakan pinjaman online dalam memenuhi gaya hidupnya. Sifat 

konsumtif akan memengaruhi seseorang menggunakan pinjaman online, orang 

dengan tingkat konsumtif tinggi akan memenuhinya dengan berbagai cara, bahkan 

dengan cara melakukan pinjaman online yang dianggap mudah. Ini bisa menjadi 
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perhatian bagi seseorang agar lebih memperhatikan kemampuan finansialnya, agar 

tidak terjebak dalam lubang pinjaman online hanya karena untuk memenuhi sifat 

konsumtifnya. Risk averse mampu memperlemah hubungan positif antara literasi 

keuangan dengan minat melakukan pinjaman online. Dapat disimpulkan bahwa 

sifat kehati-hatian seseorang akan mambuat orang tersebut berfikir ulang apakah 

ingin melakukan pinjaman online atau tidak. Orang yang memiliki sifat kehati-

hatian akan menimbang kembali kemungkinan negatif dari pinjaman online. Akan 

tetapi risk averse tidak mempu memperlemah hubungan antara gaya hidup dan sifat 

konsumtif terhadap minat menggunakan pinjaman online. 
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